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IHSG Statistics 
  Chg (%) 

Close 6,401  +16.38  +0.26% 

Volume (Jutaan Lembar) 17,224   

Value (Rp Milliar) 9,247    

Year to Date (YTD)   +3.34% 

Quarter to Date (QTD)   -0.53% 

Month to date (MTD)   +0.67% 

PE   15.9 

    Market Indices 
 Last Chg (%) 

Amerika    

Dow Jones 27,140.98 -128.99 -0.47% 

Nasdaq 8,238.54 -82.96 -1.00% 

S&P 500 3,003.67 -15.89 -0.53% 

Eropa    

FTSE 100 7,489.05 -12.41 -0.17% 

DAX 12,362.10 -160.79 -1.28% 

CAC 5,578.05 -27.81 -0.50% 

Asia    

Nikkei  21,756.55 46.98 0.22% 

Hang Seng 28,594.30 70.26 0.25% 

Straits Times 3,381.26 12.82 0.38% 

    

 Saham Smartfren Telecom (FREN) jadi top losers. Saham PT Smartfren Telecom 

Tbk (FREN) menempati posisi pertama dalam daftar top losers atau saham 

dengan penurunan harga paling besar selama seminggu ke belakang. Per 

perdagangan Kamis (25/7), saham FREN telah turun 34,84% ke level Rp 202 per 

saham dalam waktu sepekan. Penurunan harga saham yang cukup signifikan ter-

jadi pada perdagangan Selasa (23/7) dan Rabu (24/7). Pada penutupan 

perdagangan Rabu, harga saham FREN berakhir di zona merah di posisi Rp 200 

per saham atau menurun 13,04%.Sementara itu, pada perdagangan Selasa 

(23/7), saham FREN ditutup pada level Rp 230 per saham atau menurun 24,84%. 

Investor asing dalam sepekan terakhir sudah membukukan jual bersih senilai Rp 

130,07 miliar.  penurunan saham FREN ini kemungkinan disebabkan oleh aksi 

profit taking. Alasannya, harga saham FREN sudah naik signifikan, yakni mening-

kat 158,97% secara year to date hingga perdagangan Kamis (25/7). Kalau dari sisi 

valuasi, memang saham FREN lebih mahal dibandingkan emiten yang lain. 

 Saham JPFA jadi top gainers di LQ45 pada perdagangan Kamis. Pergerakan har-

ga saham emiten ayam pada perdagangan Kamis (25/7) sangat fluktuatif. Di ten-

gah isu masuknya ayam impor dari Brasil, saham-saham poul-

try, JPFA, CPIN, MAIN di awal perdagangan turun dalam.  Namun pada 

perdagangan sesi kedua saham-saham ayam melonjak signifikan. Kenaikan itu 

seturut dengan Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) yang naik 0,26% dan di-

tutup di level 6,401.36.  kenaikan saham emiten ayam dipimpin oleh PT Japfa 

Comfeed Tbk (JPFA) yang melonjak 4,82% ke level Rp 1.630 per saham. Semen-

tara saham PT Charoen Pokphand Indonesia Tbk (CPIN) ditutup naik 1,91% ke 

level Rp 5.325 per saham.   

Market Review 
IHSG,  Kamis 25 juli 2019 ditutup  menguat sebesar  16,38 poin  atau  0,26%  ke  level 

6.401. Setelah bergerak diantara 6.386 - 6.412. Sebanyak 201 saham naik, 188 saham 

turun, dan 264 saham tidak bergerak. Investor bertransaksi Rp 9,25 Triliun. Di pasar 

reguler, investor asing membukukan transaksi jual bersih sebesar Rp  514 miliar. 

Market Outlook 

News Emiten 

IHSG  25  Juli 2019 

Saham Wall Street jatuh, Kamis (25/7), karena investor khawatir The Fed tidak akan 

se- dovish  yang diperkirakan saat merilis kebijakan moneternya, minggu depan,     

menyusul data ekonomi yang kuat dan komentar dari pejabat tinggi Bank Sentral   

Eropa.Dow Jones Industrial Average ditutup 128,99 poin lebih rendah, atau 0,47%, 

menjadi 27.140,98,  Sementara itu, indeks berbasis luas S&P 500 juga berbalik 

melemah 0,53% atau 15,89 poin menjadi 3.003,67, sedangkan Nasdaq Composite   

Index merosot 1% atau 82,96 poin menjadi 8.238,54. S&P 500 dan Nasdaq mencapai 

rekor tertinggi di sesi sebelumnya.  

Pasar saham Eropa berubah menjadi lautan merah, Kamis (25/7), setelah ECB meng 

isyaratkan pelonggaran kebijakan moneter, tetapi mengecewakan para investor yang 

mencari kejelasan lebih lanjut pada tindakannya untuk merangsang ekonomi yang 

melambat. Di Inggris, FTSE 100 melemah 0,17 persen atau 12,41 poin menjadi 

7.489,05, DAX Jerman anjlok 160,79 poin atau 1,28 persen menjadi 12.362,10, dan 

CAC 40 Prancis berkurang 0,50 persen (27,82 poin) menjadi 5.578,05.  

Market saham Asia di zona hijau pada perdagangan hari Kamis (25/7). Meski 

demikian para investor masih bersikap hati-hati dari rally yang didorong oleh emiten 

teknologi di bursa Wall Street. Ekspektasi pasar juga menyebutkan harapan bahwa 

bank sentral Eropa dapat memangkas suku bunga dalam meeting yang digelar hari ini. 

Indeks Nikkei 225 (Jepang) +0,22% ke level 21.756. Indeks Hang Seng (Hong Kong) 

+0,25% pada level 28.594. Indeks Straits Times (Singapura) +0,45% ke level 3.383.  

Indeks Harga Saham Gabungan ( IHSG ) menjauh dari zona merah pada akhir 

perdagangan hari Kamis (25/7). Indeks menanjak +0,26 persen (+16 poin) ke level 

6.401. Market saham domestik mampu bangkit setelah ke zona merah sejak awal 

pekan. Saham-saham teraktif: SRIL, MNCN, IPTV, POSA, ERAA, ISAT, FREN. Saham-

saham top gainers LQ45: EXCL, ERAA, SCMA, INTP, KLBF, CPIN, MNCN. Saham-saham 

top losers LQ45: UNTR, TKIM, ADRO, TPIA, WSKT, PGAS, ITMG. Nilai tukar rupiah naik 

+0,11% di level Rp13.975 terhadap USD.  

Top Volume 

Stock Sector Price Chg   (%) 

HOME Trade 55 3 5.77% 

SRIL Consumer 362 0 0.00% 

TRAM Mining 119 3 2.46% 

NUSA Infrastructure 72 18 33.33% 

POSA Property 270 70 35.00% 

Top Value 

Stock Price Chg (%) Sector 

SRIL 362 0 0.00% Consumer 

ASII 7,300 125 1.74% Miscelanous 

BBCA 31,250 0 0.00% Finance 

BMRI 7,800 100 1.30% Finance 

TLKM 4,210 20 0.48% Infrastructure 
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IHSG menguat 16 point membentuk candle dengan body naik kecil dan shadow diatas dan bawah indikasi konsolidasi. IHSG berpeluang konsoli-

dasi menguat dengan support di level 6380 sampai 6324 dan resistance di level 6419 sampai 6468. 

IHSG Teknikal Chart 

Trading Idea 
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Stock Last Rekomendasi Price Stop Loss 

AKRA  4,090 Buy 4,050 - 4,170  3,970  

BMRI  7,800 Buy 7,700 - 7,850  7,550  

PTPP  2,120 Buy 2,080 - 2,170  2,030  

SRIL  362 Sell 372 - 358  - 

     

     

     

     

     

     

     

     



Teknikal View dari Trading Idea 

AKRA 

AKRA.JK berpeluang menguat, area akumulasi di level 4,050 sampai 4,170. Area cut loss bila turun di bawah level 3,970 dan target penguatan ke 

level 4,340 sampai 4,420. 

BMRI 

BMRI.JK berpeluang menguat, area akumulasi di level 7,700 sampai 7,850. Area cut loss bila turun di bawah level 7,550 dan target penguatan ke 

level 8,150 sampai 8,300. 
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Teknikal View dari Trading Idea 

PTPP 

PTPP.JK berpeluang menguat, area akumulasi di level 2,080 sampai 2,170. Area cut loss bila turun di bawah level 2,030 dan target penguatan ke 

level 2,230 sampai 2,280. 

SRIL 

SRIL.JK berpeluang melemah, area sos di level 372 sampai 358. Area buy back jika break level 379 dan target pelemahan ke level 344 sampai 336. 
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Matrik Analisis Teknikal Saham 

PENJELASAN MATRIKS SAHAM : 

W&S = Wait and See 

HOLD = Tahan, apabila masih punya posisi jangan jual 

Buy Back / Cut Loss = Apabila sudah beli dan ternyata harga melawan maka cutloss 
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We have based this document on information obtained from sources we believe to be reliable, but we do not make any representation or war-

ranty nor accept any responsibility or liability as to its accuracy, completeness or correctness. Expressions of opinion contained herein are 

those of PT Danpac Sekuritas only and are subject to change without notice. Any recommendation contained in this document does not have 

regard to the specific investment objectives, financial situation and the particular needs of any specific addressee. This document is for the in-

formation of the addressee only and is not to be taken as substitution for the exercise of judgment by the addressee. This document is not and 

should not be construed as an offer or a solicitation of an offer to purchase or subscribe or sell any securities.  

Disclaimer 
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Economic Event 
Start Date Event Name Period 

01-Juli-2019 Inflasi Indonesia (YoY)  Jun.2019 

05-Juli-2019 Cadangan Devisa Indonesia (USD)  Jun.2019 

15-Juli-2019 Pertumbuhan Ekspor Indonesia (YoY)  Jun.2019 

15-Juli-2019 Pertumbuhan Impor Indonesia (YoY)  Jun.2019 

18-Juli-2019 Tingkat Fasilitas Simpanan Jul.2019 

18-Juli-2019 Suku Bunga Fasilitas Kredit Jul.2019 

31-Juli-2019 Uang Beredar M2 Indonesia (YoY)  Jun.2019 

31-Juli-2019 Indeks Manajer Pembelian (PMI) Nikkei Indonesia  Jul.2019 

   

   

   


